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Abstrak— Penelitian ini merupakan penelitian “expost-facto” yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh: 1) kinerja guru terhadap motivasi belajar fisika peserta didik; 2); kinerja guru terhadap minat belajar fisika; 3) kinerja guru terhadap hasil belajar fisika peserta didik; 4) motivasi belajar terhadap hasil belajar  fisika; 5) minat belajar terhadap hasil belajar fisika; 6) minat belajar terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri se-Kabupaten Luwu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri se-Kabupaten Luwu dengan jumlah 1307 orang. Adapun sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik cluster sampling dengan jumlah peserta didik sebanyak 310 orang. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan skor Ujian Akhir Semester (UAS) yang telah diuji coba empirik. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan metode analisis Structural Equation Modelling (SEM) dengan teknik Analysis of Moment Structures (AMOS). Prosedur analisis yang dilakukan dengan analisis deskriptif dan inferensial, analisis faktor dan verifikasi model struktural AMOS.  Melalui model tersebut dapat disimpulkan bahwa: 1) kinerja guru secara signifikan pengaruhnya terhadap motivasi belajar fisika peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri se-Kabupaten Luwu; 2) kinerja guru secara signifikan pengaruhnya terhadap minat belajar fisika peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri se-Kabupaten Luwu; 3) kinerja guru tidak signifikan pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri se-Kabupaten Luwu; 4) motivasi belajar tidak signifikan pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri se-Kabupaten Luwu; 5) minat belajar tidak signifikan pengaruhnya terhadap hasil belajar fisika peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri se-Kabupaten Luwu; 6) minat belajar secara signifikan pengaruhnya terhadap motivasi belajar fisika peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri se-Kabupaten Luwu.

Kata kunci: Ex Post Facto, Kinerja Guru, Motivasi Belajar, Minat Belajar, Hasil Belajar Fisika
I. PENDAHULUAN
Sistem Pendidikan Nasional (Sikdiknas) dalam UU No.20/2003 pasal 3 disebutkan bahwa fungsi pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sesuai dengan tujuan pendidikan yang dijelaskan dalam Sikdisnas, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mencerdaskan anak bangsa tetapi juga bertujuan membentuk watak dan kepribadian peserta didik. Tugas guru menjadi lebih berat. Guru juga mempunyai tugas mendidik bagi peserta didik agar mempunyai moral yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Guru harus memiliki moral dan kepribadian baik karena guru merupakan suri tauladan bagi anak didik dan dalam masyarakat guru juga merupakan orang yang pantas diteladani.

Seorang guru tidak hanya harus mampu mengajar tetapi juga mampu mendidik peserta didik. Hal ini berarti mengajar tidak hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi suatu proses mengubah perilaku peserta didik sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Oleh sebab itu, dalam proses belajar mengajar terdapat kegiatan membimbing peserta didik agar peserta didik berkembang sesuai dengan tugas-tugas perkembangannya, melatih keterampilan baik keterampilan intelektual maupun keterampilan motorik sehingga peserta didik dapat dan berani hidup di masyarakat yang cepat berubah dan penuh persaingan, memotivasi peserta didik agar mereka dapat memecahkan berbagai persoalan hidup dalam masyarakat dengan penuh tantangan dan rintangan, membentuk peserta didik yang memiliki kemampuan inovatif dan kreatif dan lain sebagainya. Oleh karena itu, seorang guru perlu memiliki kemampuan merancang dan mengimplementasikan berbagai strategi pembelajaran yang cocok dengan minat dan bakat serta sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik termasuk di dalamnya memanfaatkan berbagai sumber dan media pembelajaran untuk menjamin efektivitas pembelajaran. Seorang guru perlu memiliki kemampuan yang tidak dimiliki oleh orang yang bukan guru. Cooper (dalam Sanjaya 2006) mengatakan bahwa “A teacher is person charged with the responsbility of helping others to learn and to behave in new different ways.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Staf Dikpora Kabupaten Luwu Bidang Kurikulum, menyatakan bahwa kelulusan peserta didik dan rata-rata nilai hasil Ujian Nasional (UN) pada tahun 2015 cenderung mengalami peningkatan data UN 2015 Provinsi Sulawesi-Selatan menjelaskan bahwa data di Kabupaten Luwu dengan Indeks Integritas dan Rata-Rata Nilai IIUN (Indeks Integritas Ujian Nasional) tingkat sekolah: persentase jawaban siswa yang tidak menunjukkan pola kecurangan. Kecurangan yang diukur adalah gabungan persentase contek-mencontek antar siswa (kecurangan antar individu) dan persentase keseragaman pola jawaban soal Ujian Nasional (kecurangan sistemik/terorganisir) dalam suatu sekolah. adalah 55,13, rata-rata nilai Tahun 2014 adalah 58,90 dan rata-rata nilai Tahun 2015 adalah 62,30, adapun perubahan yang dialami dari Tahun 2014 ke Tahun 2015 adalah 3,40. Sehingga diperkirakan hasil tersebut terjadi karena pengaruh kinerja guru terhadap motivasi, minat, dan hasil belajar peserta didik. Karena pada dasarnya hasil belajar peserta didik tidaklah sama, melainkan berbeda satu dengan yang lain.

Hal ini disebabkan terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, seperti kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, sikap, minat, motivasi dan kondisi fisik pesrta didik. Untuk faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik, seperti metode mengajar, kurikulum, media belajar, dan lingkungan sekolah.Motivasi belajar merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Motivasi ini mendorong peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar. Peserta didik akan berhasil apabial timbul kemauan dan dorongan didalam dirinya. Motivasi yang baik akan menimbulkan semangat belajar lebih baik, sebaliknya motivasi yang buruk akan membuat peserta didik tidak bergairah dalam kegiatan belajarnya.

Selain dengan itu, menurut P.R.Subramaniam (New York, USA, 2009) adalah untuk membahas "kekuatan" dari minat mahasiswa terhadap pembelajaran. Secara khusus, disajikan peran kunci minat sebagai motivator dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian berbasis minat dalam pendidikan umum dan pendidikan jasmani menunjukkan bahwa minat memiliki potensi untuk mempengaruhi kepentingan individu. Minat adalah reaksi afektif . Penelitian ini akan berfokus untuk menganalisis faktor yaitu kinerja guru, Setelah menetapkan faktor kinerja guru yang akan diteliti, maka akan dilanjutkan dengan kajian dan pengembangan teori sehingga dapat dibangun desain penelitian untuk mengetahui bagaimana variabel kinerja guru tersebut dapat memberikan pengaruh langsung positif terhadap motivasi, minat, dan hasil belajar fisika kelas XI SMA Negeri se-Kabupaten Luwu.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apakah kinerja guru berpengaruh langsung positif terhadap motivasi belajar fisika kelas XI SMA se-Kabupaten Luwu ? (2) Apakah kinerja guru berpengaruh langsung positif terhadap minat belajar fisika kelas XI SMA se-Kabupaten Luwu ? (3) Apakah kinerja guru berpengaruh langsung positif terhadap hasil belajar fisika kelas XI SMA se-Kabupaten Luwu ? (4) Apakah motivasi belajar berpengaruh langsung positif terhadap hasil belajar fisika kelas XI SMA se-Kabupaten Luwu ? (5) Apakah minat belajar berpengaruh langsung positif terhadap hasil belajar fisika kelas XI SMA se-Kabupaten Luwu ? (6) Apakah minat belajar berpengaruh langsung positif terhadap motivasi belajar fisika kelas XI SMA se-Kabupaten Luwu ? Adapun tujuan penelitian ini adalah menjawab rumusan masalah yaitu (1) Untuk menganalisis pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar fisika kelas XI SMA se-Kabupaten Luwu. (2) Untuk menganalisis pengaruh kinerja guru terhadap minat belajar fisika kelas XI SMA se-Kabupaten Luwu. (3) Untuk menganalisis pengaruh kinerja guru terhadap hasil belajar fisika kelas XI SMA se-Kabupaten Luwu. (4) Untuk menganalisis pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar fisika kelas XI SMA se-Kabupaten Luwu. (5) Untuk menganalisis pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar fisika kelas XI SMA se-Kabupaten Luwu. (6) Untuk menganalisis pengaruh minat belajar terhadap motivasi belajar fisika kelas XI SMA se-Kabupaten Luwu. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik bagi peserta didik, guru, sekolah dan peneliti lainnya. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat memberikan masukan agar lebih meningkatkan hasil belajar. Bagi guru, penelitian ini sebagai bahan informasi yang dapat memberikan wacana positif.  Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dalam meningkatkan kompetensi mengajar guru. Sedangkan bagi peneliti lainnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi penelitian lebih lanjut, terutama penelitian yang berfokus pada faktor-faktor internal pada peserta didik terhadap mata pelajaran Fisika. 

II. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian“ex post facto”, yang bersifat kausalitas. Penelitian ini hanya meneliti suatu kejadian tanpa ada perlakuan sebelumnya terhadap obyek yang diteliti. Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto yang bersifat prediktif. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu menjelaskan pengaruh beberapa variabel yang telah ditetapkan.  Desain keterkaitan antara variabel-variabel tersebut digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 1. Model struktural Usulan Jalinan Fungsional antar Variabel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SMA Negeri se-Kabupaten Luwu kelas XI IPA Tahun ajaran 2015/2016. Gambaran jumlah populasi dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut. 
Tabel 3.1 Peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri Se-Kab Luwu Tahun Ajaran 2015/2016
	No
	Nama Sekolah
	Kelas
	Jumlah Peserta didik

	1
	SMAN 1 BAJO
	XI
	110

	2
	SMAN 2 BAJO
	XI
	30

	3
	SMAN 1 LATIMOJONG
	XI
	35

	4
	SMAN 1 BELOPA
	XI
	116

	5
	SMAN 2 BELOPA
	XI
	115

	6
	SMAN 01 UNGGULAN KAMANRE
	XI
	90

	7
	SMAN 1 BUA
	XI
	103

	8
	SMAN 1 BUA PONRANG
	XI
	100

	9
	SMAN 2 BUA PONRANG
	XI
	83

	10
	SMAN 1 LAMASI
	XI
	98

	11
	SMAN 1 LAROMPONG
	XI
	100

	12
	SMAN 1 WALENRANG
	XI
	97

	13
	SMAN 2 WALENRANG
	XI
	60

	14
	SMAN BOSSO
	XI
	75

	15
	SMAN 1 LAROMPONG SELATAN
	XI
	95

	Jumlah Populasi
	1307


Pengambilan sampel menggunakan cluster sampling. Metode pengambilan sampel didasarkan karena letak geografis antara sekolah yang satu dengan sekolah yang lain berjauhan dan pengambilan subjek dari setiap wilayah ditentukan seimbang dengan banyaknya subjek dalam masing-masing wilayah kemudian sampel diacak pada pengambilan anggota sampel untuk menetukan sampel peserta didik.
Tabel 2 Distribusi Sampel Penelitian
	NO
	WILAYAH
	NAMA SEKOLAH
	JUMLAH POPULASI
	SAMPEL

	1
	SELATAN
	SMAN 1 LAROMPONG SELATAN
	95
	46

	2
	
	SMAN 1 LAROMPONG
	100
	

	JUMLAH
	195
	

	1
	BARAT
	SMAN 1 BAJO
	110
	42

	2
	
	SMAN 2 BAJO
	30
	

	3
	
	SMAN 1 LATIMOJONG
	35
	

	JUMLAH
	175
	

	1
	TENGAH
	SMAN 1 BELOPA
	116
	76

	2
	
	SMAN 2 BELOPA
	115
	

	3
	
	SMAN 01 UNGGULAN KAMANRE
	90
	

	JUMLAH
	321
	

	1
	UTARA
	SMAN 1 BUA
	103
	68

	2
	
	SMAN 1 BUA PONRANG
	100
	

	3
	
	SMAN 2 BUA PONRANG
	83
	

	JUMLAH
	286
	

	1
	TIMUR

	SMAN 1 WALENRANG
	97
	78


	2
	
	SMAN 2 WALENRANG
	60
	

	3
	
	SMAN 1 LAMASI
	98
	

	4
	
	SMAN BOSSO
	75
	

	JUMLAH
	330
	

	TOTAL
	1307
	310


Data yang diperoleh dalam penelitian berupa data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung, dalam penelitian ini data primer diperoleh dari responden yang mengisi kuesioner. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada (Sugiyono, 2013). Kuesioner yang digunakan terlebih dahulu harus memenuhi dua persyaratan yaitu valid dan reliabel. Kuesioner dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diiinginkan dan dikatakan reliabel apabila mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Oleh karena itu sebelum diberikan kepada responden, kuesioner harus diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu. Kuesioner yang telah dibuat diberikan kepada dua orang pakar untuk divalidasi. Lembar validasi yang dapat dilihat di lampiran 1, berisi skor 1–4 yang menunujukkan kuat lemahnya relevansi antara variabel, indikator dan butir pernyataan. Hasil validasi pakar diolah untuk mendapatkan nilai koefisien konsistensi antar pakar dengan menggunakan uji Gregory. 

Penelitian membutuhkan suatu analisis data dan interprestasi yang digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian atau hipotesis penelitian untuk mengungkapkan fenomena tertentu. Sehingga analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan. Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Sedangkan Teknik statistik inferensial digunakan untuk analisis dan validasi model yang diusulkan serta menguji hipotesis penelitian.
A. Analisis statistik deskriptif
Fungsi analisis deskriptif adalah untuk memberikan gambaran umum tentang data yang diperoleh seperti: jumlah, maximum, minimum, mean, modus, median, standar deviasi, dan variansi dengan menggunakan SPSS 22.0.
B. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Nilai yang diperhatikan dalam menentukan uji normalitas adalah critical ratio multivariate dengan menggunakan AMOS 22.0. 
C. Uji linieritas
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas dengan variabel tak bebas dengan menggunakan program SPSS 22.0. Variabel dikatakan linier dengan variabel lain apabila sig.Linearity < 0.05.
D. Uji Multikolinieritas
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antar variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda. Uji multikolinieritas dilakukan menggunakan program statistika SPSS 22.0 dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi.
E. Analisis Faktor
Analisis faktor dilakukakan menggunakan AMOS 22.0 Untuk dapat menguji pengaruh antara indikator dengan variabel laten, suatu model harus memenuhi syarat Goodness of Fit, yaitu suatu indeks yang digunakan sebagai acuan suatu model dikatakan acceptable fit. Indeks yang digunakan adalah Chi-square, CMIN/df, TLI, CFI dan RMSEA.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil analisis data penelitian
1) Statistik deskriptif 
Tabel 4 Rangkuman Hasil Analisis Deskriptif
	
	X
	Y1
	Y2
	Y3

	Jumlah
	Valid
	310
	310
	310
	310

	
	Missing
	0
	0
	0
	0

	Rata-rata
	107,9355
	85,8484
	109,2419
	88,9742

	Std. Error Rata-rata
	0,94749
	0,64678
	0,83594
	0,21344

	Median
	112,5000
	87,0000
	110,5000
	90,0000

	Modus
	114,00
	75,00
	108,00a
	91,00

	Std. Deviasi
	16,68233
	11,38782
	14,71816
	3,75797

	Variansi
	278,300
	129,682
	216,624
	14,122

	Kemiringan
	-1,151
	-0,281
	-0,505
	-0,925

	Std. Error Kemiringan
	0,138
	0,138
	0,138
	0,138

	Puncak
	1,401
	-0,329
	-0,210
	0,382

	Std. Error Puncak
	0,276
	0,276
	0,276
	0,276

	Rentang
	91,00
	50,00
	73,00
	18,00

	Minimum
	50,00
	60,00
	64,00
	78,00

	Maximum
	141,00
	110,00
	137,00
	96,00

	Jumlah
	33460,00
	26613,00
	33865,00
	27582,00


Adapun hasil uraian statistik deskriptif selengkapnya masing-masing variabel dijelaskan pada bagian berikut: 

1. Deskripsi data penelitian kinerja guru fisika
Tabel 5 Distribusi Frekuensi, Persentase, dan Kategori untuk Variabel Kinerja Guru
	Interval
	Kategori
	Frekuensi
	Persen (%)

	30,00 – 54,40
	Sangat Rendah
	2
	0,65

	54,50 – 78,40
	Rendah
	16
	5,16

	78,50 – 102,40
	Sedang
	58
	18,71

	102,50 – 126,40
	Tinggi
	183
	59,03

	126,50 – 150,00
	Sangat Tinggi
	51
	16,45

	Jumlah 
	310
	100


2. Deskripsi data penelitian variabel motivasi belajar peserta didik
Tabel 6 Distribusi Frekuensi, Persentase, dan Kategori untukVariabel Motivasi Belajar
	Interval
	Kategori
	Frekuensi
	Persen (%)

	26 – 48,8
	Sangat Rendah
	0
	0,00

	48,9 – 67,7
	Rendah
	21
	6,77

	67,8 – 88,6
	Sedang
	142
	45,81

	88,7 – 109,5
	Tinggi
	117
	37,74

	109,6 – 130
	Sangat Tinggi
	30
	9,68

	Jumlah 
	310
	100


3. Deskripsi data penelitian variabel minat belajar peserta didik
Tabel 7 Distribusi Frekuensi, Persentase, dan Kategori untukVariabel Minat Belajar
	Interval
	Kategori
	Frekuensi
	Persen (%)

	30,00 – 54,40
	Sangat Rendah
	0
	0,00

	54,50 – 78,40
	Rendah
	7
	2,26

	78,50 – 102,40
	Sedang
	87
	28,07

	102,50 – 126,40
	Tinggi
	176
	56,77

	126,50 – 150,00
	Sangat Tinggi
	40
	12,90

	Jumlah 
	310
	100


4. Deskripsi data penelitian variabel hasil belajar fisika
Tabel 8 Distribusi Frekuensi, Persentase, dan Kategori untuk Variabel  Hasil Belajar
	Interval
	Kategori
	Frekuensi
	Persen (%)

	0,0 – 20,0
	Sangat Rendah
	0
	0,00

	20,1 – 40,0
	Rendah
	0
	0,00

	40,1 – 60,0
	Sedang
	0
	0,00

	60,1 – 80,0
	Tinggi
	12
	3,87

	80,1 – 100
	Sangat Tinggi
	298
	96,13

	Jumlah
	310
	100


2) Uji Prasyarat Analisis
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) dibantu dengan program statistika AMOS 22.0 dan SPSS 20.0. Ada tiga uji prasyarat yang dilakukan yaitu uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas.

a. Uji normalitas

SEM mensyaratkan data penelitian normal atau data dianggap berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan dalam dua tahap. Pertama menguji normalitas untuk masing-masing variabel, tahap kedua menguji normalitas semua variabel secara bersama-sama (multivariate normality). Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dari nilai skewness dan kurtosis. Untuk uji normalitas univariat menggunakan nilai skewness dan kurtosis. Sedangkan untuk uji normalitas multivariat menggunakan nilai kurtosis saja (Santoso, 2012)

b. Dengan taraf signifikasi 0,01, data dikatakan berdistribusi normal apabila critical ratio (cr) dari kurtosis berada diantara -2,58 sampai 2,58. berdasarkan Lampiran 7, hasil uji normalitas diperoleh nilai cr kurtosis multivariat 6,165. Nilai tersebut tidak berada antara -2,58 sampai 2,58, sehingga perlu membuang data outliers sebanyak 34 sampel dengan melihat data mahalanobis distance (Lampiran 7a), setelah membuang data outliers maka diperoleh nilai cr kurtosis multivariat 1,132. nilai tersebut berada antara -2,58 sampai 2,58, sehingga dapat dikatakan bahwa data secara keseluruhan (multivariat) berdistribusi normal dan layak untuk dianalisis lebih lanjut.

c. Uji linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah tiga variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi. Untuk menentukan digunakan SPSS 20.0 dengan taraf signifikansi 0,05. Data dari tiga variabel dikatakan linier apabila sig < 0,05. Berdasarkan hasil uji linieritas pada lampiran 8, hubungan X dengan Y1 (kinerja guru dengan motivasi belajar) memiliki sig Linearity 0,000. untuk hubungan X dengan Y2 (kinerja guru dengan minat belajar) memiliki sig Linearity 0,000. untuk hubungan X dengan Y3 (kinerja guru dengan hasil belajar) memiliki sig Linearity 0,000. Hal ini berarti bahwa nilai sig Linearity lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan variabel kinerja guru dengan hasil belajar, hubungan kinerja guru dengan motivasi belajar, dan hubungan kinerja guru dengan minat belajar adalah linier dan memenuhi syarat untuk analisis lebih lanjut.

d. Uji multikolinieritas

Uji multikolenieritas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Korelasi antar variabel bebas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan VIF. Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,01 (Tolerance > 0,10) maka tidak terjadi multikolinieritas. Jika nilai Tolerance lebih kecil atau sama dengan 0,10 (Tolerance ≤ 0,10) maka terjadi multikolinieritas. Sedangkan untuk nilai VIF, apabila nilainya lebih kecil dari 10,00 (VIF < 10,00) maka tidak terjadi multikolinieritas. Jika nilai VIF lebih besar atau sama dengan (VIF ≥ 10,00) maka terjadi multikolinieritas. Uji ini dilakukan dengan menggunakan SPPS 20.0.
Tabel 49.  Hasil Uji Multikolinieritas
	Model 
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance 
	VIF

	Y1
	1,000
	1,000

	Y2
	1,000
	1,000

	Y3
	1,000
	1,000


3) Analisis Faktor
A. Analisis faktor variabel kinerja guru

Dengan menggunakan AMOS 22.0, analisis faktor untuk variabel kinerja guru dapat dilihat pada Gambar 10 berikut.
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Gambar 10.Model Faktor Awal Variabel Kinerja Guru
Berdasarkan analisis faktor awal variabel kinerja guru, maka diperoleh hasil df = 0. Jika ditampilkan dalam output AMOS: (data tidak disertakan, hanya tampilan output yang terkait dengan df). Karena df = 0, maka model adalah just-identified, estimasi dan penilaian model tidak perlu dilakukan. (Santoso, 2015)
Tabel 4.7 Bobot Regresi Kinerja guru
	
	
	
	Estimate
	S.E.
	C.R.
	P
	Label

	X3
	<---
	X
	1,000
	
	
	
	

	X2
	<---
	X
	1,020
	0,059
	17,182
	***
	par_1

	X1
	<---
	X
	0,927
	0,056
	16,454
	***
	par_2


Selain nilai probabilitas, bobot regresi standar (Standardized Regression Weights) juga dapat menunjukkan hubungan antara variabel laten dengan indikatornya. Syarat terdapat hubungan antara variabel laten dengan indikatornya adalah nilai factor loading (pada kolom estimate) lebih besar dari 0,50 (Santoso, 2012).
Tabel 4.8 Bobot Regresi Standar Kinerja Guru
	
	
	
	Estimate

	X3
	<---
	X
	0,920

	X2
	<---
	X
	0,837

	X1
	<---
	X
	0,808


B. Analisis faktor variabel motivasi belajar

 Analisis faktor untuk variabel motivasi belajar dengan menggunakan AMOS 22.0 dijelaskan pada Gambar 4.2 berikut ini.
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Gambar 4.2 Model Faktor Awal Variabel Motivasi Belajar
Berikut ditunjukkan hasil modifikasi faktor akhir motivasi belajar yang dijelaskan pada Gambar 4.3
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Gambar 4.3  Model Faktor Akhir Variabel Motivasi Belajar
C. Analisis faktor variabel minat belajar

Analisis faktor untuk variabel minat belajar dengan menggunakan AMOS 22.0 dijelaskan pada Gambar 4.3 berikut ini.
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Gambar 4.4 Model Faktor Awal Variabel Minat Belajar
D. Analisis faktor variabel laten

Pengujian model struktural dilakukan untuk mengetahui model hubungan antar variabel yang disusun secara teoritis didukung oleh kenyataan yang ada pada data empiris. Uji kesesuaian antara model teoritis dengan data empiris dapat dilihat pada tingkat Goodness of Fit Statistics. Untuk mengetahui hubungan antara variabel kinerja guru, motivasi belajar, dan minat belajar digunakan program AMOS 22.0
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Gambar 4.5 Model Faktor Awal Variabel Laten
Modifikasi dilakukan pada beberapa hubungan antara variabel eror yang dimiliki nilai perubahan Chi-Square besar. Hasil modifikasi kemudian dianalisis ulang dengan hasil pada Gambar 4.6
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Gambar 4.6 Model Faktor Akhir Variabel Laten
Hasil modifikasi model faktor akhir variabel laten ditunjukkan pada Tabel 4.17. pada hasil akhir dapat dilihat bahwa semua indeks telah memenuhi kriteria sehingga model ini dapat diterima dan dianalisis lebih lanjut.
Tabel 4.17 Evaluasi Overall Fit Indeks Model Pengukuran Variabel Laten Tahap Akhir
	Indeks
	Nilai
	Cut off Value
	Evaluasi Model

	Chi-square

CMIN/df

Probabilitas

GFI

AGFI

RMSEA
	32,048

1,002

0,464

0,980

0,985

0,002
	Mendekati 0

≤ 2

> 0,05

≥ 0,90

≥ 0,90

≤ 0,08
	FIT

FIT

FIT

FIT

FIT

FIT


Pada Tabel 4.19 terlihat bahwa semua factor loading menunjukkan angka di atas 0.50. hal ini menunjukkan bahwa semua indikator memiliki hubungan yang kuat dengan masing-masing variabel latennya. Pada variabel kinerja guru (X) terlihat bahwa indikator penggunaaan metode pembelajaran (X3) dan penggunaaan media pembelajaran (X2) memiliki factor loading lebih tinggi dari indikator pengelolaan kelas (X1) yaitu sebesar 0,912 dan 0,844.

E. Verifikasi model dan pengembangan model final

Pengujian model struktural dilakukan untuk mengetahui model hubungan antar variabel yang disusun secara teoritis didukung oleh kenyataan yang ada pada data empiris. Uji kesesuaian antara model teoritis dengan data empiris dapat dilihat pada tingkat Goodness of Fit Statistics.
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Gambar 4.7 Verifikasi Model Penelitian Faktor Awal
Gambar 4.7 adalah hasil modifikasi struktur tahap awal. Modifikasi yang menghasilkan persamaan struktural tahap akhir menunjukkan beberapa variabel eror yang dihubungkan sehingga diperoleh kriteria yang acceptable fit.
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Gambar 4.8 Verifikasi Model Penelitian Faktor Akhir
B. Pembahasan
1. Model struktural variabel kinerja guru, variabel motivasi belajar, variabel minat belajar, dan variabel hasil belajar

a. Signifikansi model

Model awal pada gambar 4.7 yang dikembangkan dikatakan kurang cocok atau belum memenuhi kriteria Goodness of Fit. Hal ini diketahui karena pada Tabel 4.21 beberapa nilai seperti Chi-square, probabilitas, RMSEA, dan AGFI belum fit sehingga harus dilakukan modifikasi agar nilai semua indeks overall fit.

b. Model persamaan struktural

Model struktural yang diperoleh berdasarkan indeks overall fit dapat dilihat pada Tabel 4.24 dam Tabel 4.26 Secara matematis model persamaan struktural dapat ditulis:
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  adalah hasil belajar, X1, adalah kinerja guru, serta Y1, dan Y2 berturut-turut adalah motivasi belajar, dan minat belajar.

2. Hasil pengujian hipotesis

a. Pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, diketahui bahwa kinerja guru memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi belajar fisika. Hal ini dapat dilihat pada bobot regresi standar (standardized regression weights) pada Tabel 4.25 dengan nilai  factor loading sebesar 0,534. Hubungan antar variabel dikatakan erat apabila nilai factor loading > 0,50, sehingga kinerja guru terhadap motivasi belajar memiliki hubungan yang erat.

b. Pengaruh kinerja guru terhadap minat belajar

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, diketahui bahwa kinerja guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar fisika. Hal ini dapat dilihat pada bobot regresi standar (standardized regression weights) pada Tabel 4.25 dengan nilai  factor loading sebesar 0,625.

c. Pengaruh kinerja guru terhadap hasil belajar

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, diketahui bahwa kinerja guru memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap hasil belajar fisika. Hal ini dapat dilihat pada bobot regresi standar (standardized regression weights) pada Tabel 4.25  dengan nilai  factor loading sebesar 0,140. Hubungan antar variabel dikatakan erat apabila nilai factor loading > 0,50, sehingga kinerja guru terhadap hasil belajar memiliki hubungan yang tidak terlalu erat.

d. Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat, diketahui  bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini dapat dilihat pada bobot regresi standar (standardized regression weights) pada Tabel 4.25  dengan  factor loading 0,152. Hubungan antar variabel dikatakan erat apabila nilai factor loading > 0,50, sehingga motivasi belajar terhadap hasil belajar memiliki pengaruh yang tidak terlalu erat. 

e. Pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima, diketahui bahwa minat belajar  memiliki pengaruh yang tidak signifikan dengan terhadap hasil belajar fisika. Hal ini dapat dilihat pada bobot regresi standar (standardized regression weights) pada Tabel 4.25 dengan nilai  factor loading sebesar 0,290.

f. Pengaruh minat belajar terhadap motivasi belajar

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keenam, diketahui bahwa minat belajar  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar fisika. Hal ini dapat dilihat pada bobot regresi standar (standardized regression weights) pada Tabel 4.25 dengan nilai  factor loading sebesar 0,710.

3. Diskusi hasil penelitian

Berdasarkan nilai estimasi parameter (regression weight) diperoleh nilai estimasi pengaruh kinerja guru terhadap minat belajar berdasarkan penelitian sebesar 62,5%. Hasil ini dapat dikatakan bahwa kinerja guru memiliki pengaruh yang tinggi dengan minat belajar. Dengan demikian, hasil ini dapat dijadikan tolak ukur untuk memperbaiki kualitas kinerja guru di SMA Negeri se-Kabupaten Luwu sebagai salah satu upaya meningkatkan minat belajar fisika peserta didik. Berdasarkan nilai estimasi parameter (regression weight) diperoleh nilai estimasi pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar fisika berdasarkan penelitian sebesar 15,2%. Hasil ini dapat dikatakan bahwa minat belajar memiliki hubungan yang tidak terlalu tinggi dengan hasil belajar fisika. Namun demikian, hasil ini tetap dapat dijadikan tolak ukur untuk memperbaiki kualitas minat belajar di SMA Negeri se-Kabupaten Luwu sebagai salah satu upaya meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik.

Sedangkan nilai estimasi parameter (regression weight) pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar sebesar 53,4%. Hasil ini dapat dikatakan bahwa kinerja guru memiliki hubungan yang erat terhadap motivasi belajar, dan pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar fisika sebesar 29,2%, sedangkan pengaruh kinerja guru terhadap hasil belajar berdasarkan penelitian sebesar 14,0%. Nilai ini lebih rendah dibanding bobot regresi motivasi belajar terhadap hasil belajar fisika. Hal ini berarti kinerja guru terhadap motivasi belajar lebih erat dibanding motivasi belajar terhadap hasil belajar dan kinerja guru terhadap hasil belajar fisika. Ketika melihat pengaruh secara bersama-sama pada Tabel 4.26 nilai korelasi mutipel kuadrat (square multiple correlation) menunjukkan nilai estimasi 51,0%, dapat dilihat bahwa kinerja guru, motivasi belajar, dan minat belajar memiliki pengaruh yang cukup kuat dengan hasil belajar fisika. Sehingga masih ada sekitar 49.0% hasil belajar peserta didik yang dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak ikut diselidiki dalam penelitian ini. Faktor-faktor tersebut diduga mengakibatkan belum maksimalnya hasil belajar fisika kelas XI SMA Negeri se-Kabupaten Luwu.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kinerja guru berpengaruh langsung positif secara signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri se-Kabupaten Luwu.  Hal ini berarti bahwa motivasi belajar peserta didik dapat ditingkatkan dengan memperbaiki kinerja guru (2) Kinerja guru berpengaruh langsung positif secara signifikan terhadap minat belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri se-Kabupaten Luwu. Hal ini berarti bahwa minat belajar peserta didik dapat ditingkatkan dengan memperbaiki kinerja guru (3) Kinerja guru tidak memiliki pengaruh langsung positif terhadap hasil belajar fisika peserta didik kelas XI SMA Negeri se-Kabupaten Luwu. Hal ini berarti bahwa kinerja guru selama proses belajar mengajar kurang mendukung peningkatan hasil belajar fisika peserta didik. Ketika melihat sumbangan efektif dari variabel kinerja guru secara langsung terhadap hasil belajar fisika sebesar 1,4%, dan secara tidak langsung melalui minat belajar sebesar 49,6%. Hal ini berarti bahwa kinerja guru berpengaruh cukup baik terhadap hasil belajar ketika dilihat secara tidak langsung melaui minat belajar (4) Minat belajar berpengaruh langsung positif secara signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri se-Kabupaten Luwu. Hal ini berarti bahwa minat belajar yang tinggi yang dimiliki peserta didik dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
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